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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan tarif jasa 
rawat inap dengan menggunakan Activity-Based Costing, yang dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam menetapkan tarif jasa rawat inap pada RSUD Tenriawaru 
Kelas B Kabupaten Bone dan sebagai alat pembanding dengan tarif rawat inap 
yang ditetapkan selama ini, serta menjadi salah satu masukan yang memberikan 
informasi mengenai Activity-Based Costing terutama dalam penerapannya pada 
sebuah rumah sakit yang orientasi utamanya adalah pelayanan masyarakat. 
Penelitian ini dilaksanakan pada RSUD Tenriawaru Kelas B Kabupaten Bone 
yang terletak di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Watampone. Metode analisis 
yang digunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif komparatif yaitu 
analisis tarif rumah sakit saat ini, menetapkan metode biaya berdasarkan 
Activity-Based Costing, kemudian membandingkan tarif rawat inap rumah sakit 
berdasarkan Activity-Based Costing dengan realisasinya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari perhitungan tarif rawat inap dengan menggunakan 
Activity-Based Costing, apabila dibandingkan dengan tarif yang digunakan oleh 
rumah sakit maka Activity-Based Costing memberikan hasil yang lebih besar 
untuk Kelas II, III dan memberikan hasil yang lebih kecil untuk VIP Utama, VIP, 
dan Kelas I. Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya overhead pada 
masing-masing produk. Pada Activity-Based Costing, biaya overhead pada 
masing-masing produk dibebankan pada banyak cost driver. Sehingga dalam 
Activity-Based Costing, telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap 
kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 
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The purpose of this research is to knowing about the determination of 
rates of hospitalization services using Activity-Based Costing, can be used as a 
benchmark for setting rates on hospital inpatient services Tenriawaru of Bone 
and Class B as a means of comparison with hospitalization rates established 
during this , as well as being one of the inputs that provide information on the 
Activity-Based Costing, especially in its application to a hospital that is the main 
orientation of community service. The research was carried out in a Class B 
district hospitals Tenriawaru Bone located at Dr.Wahidin Sudirohusodo street in 
Watampone. The method of analysis used descriptive method is to use a 
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comparative analysis of the current hospital rates, set by the cost method of 
Activity-Based Costing, then compare hospitalization rates based on Activity-
Based Costing to realization. The results showed that the calculation of 
hospitalization rates by using Activity-Based Costing, when compared to the rates 
used by the hospitals Activity-Based Costing deliver greater results for Class II, III 
and a smaller yield for VIP Main, VIP, and Class I. This is because the overhead 
of loading on each product. In Activity-Based Costing, the overhead on each 
product charged at much cost driver. Thus, in Activity-Based Costing, has been 
able to allocate the cost of the activity to each room  appropriately based on the 
consumption of each activity. 
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